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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Ternak unggas ialah salah satu usaha yang sangat strategis dikembangkan 

dalam upaya meningkatkan perekonomian sekaligus mengentaskan kemiskinan 

rakyat (Shantia, 1996). Dharma & Sitaggang (2002) mengatakan bahwa ayam Arab 

adalah satu jenis unggas yang sangat potensial untuk dijadikan primadona baru 

dalam dunia peternakan ayam petelur. Pemeliharaan yang mudah, produktivitas 

telur yang tinggi, serta karakter telurnya yang menyerupai telur ayam Buras (ayam 

Kampung), merupakan faktor utama daya pikat ayam Arab. Dengan keunggulan-

keunggulan tersebut diatas, maka para peternak ayam Arab dapat merasakan 

keuntungan yang cukup tinggi. Oleh karena itu, wajar dalam waktu relatif singkat, 

populasi ayam Arab telah berkembang dengan pesat.  

 Dibandingkan dengan ayam petelur, ayam arab memiliki keunggulan 

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan ketahanan terhadap penyakit. 

Ayam arab relatif tidak memilih-milih makanan dan dapat dibesarkan secara semi-

intensif. Kalaupun ayam arab tersebut memelihara sistem Umbaran (tanpa kandang 

atau sangkar), seperti pembiakan umum ayam lokal, tetap bisa tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Komposisi pakan relatif rendah, dan pakan dapat 

diterima dalam bentuk sisa-sisa rumah tangga, yang merupakan keunggulan lain 

dari ayam arab. (Maratun dan Supriadi, 2016). 

 Marhiyanto (2000) mengemukakan bahwa ayam arab memiliki keunggulan 

produksi telur yang tinggi, tidak mengeram, pemeliharaan mudah dan tidak 

membutuhkan pakan dalam jumlah banyak. Untuk memperoleh daya tetas yang 

baik, diperlukan penanganan dan pengamatan yang cermat terhadap perkembangan 

teknologi peternakan terkhusus pertumbuhan embrio pada telur dengan 

pemeriksaan secara candling. Kegagalan perkembangan embrio berarti kegagalan 

juga didalam proses  penetasan. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kegagalan 

inkubasi antara lain; kondisi induk, kondisi telur tetas, kondisi inkubator dan tata 

kelola proses inkubasi. 
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Penetasan telur ayam merupakan usaha mencoba menetaskan telur unggas  

menggunakan bantuan inkubator yang cara kerjanya meniru perilaku pada ayam 

atau unggas lain selama inkubasi. Usaha memperbanyak populasi ayam atau unggas 

lainnya biasanya ditempuh dengan cara menetaskan telur yang sudah dibuahi. 

Usaha penetasan telur ada dua cara, yaitu melalui penetasan telur alami (induk 

ayam) dan melalui penetasan buatan (alat tetas) (Paimin, 2000). Inkubasi buatan 

pada prinsipnya sama dengan inkubasi alami, inkubasi buatan memberikan kondisi 

lingkungan yang sesuai (suhu, kelembaban dan sirkulasi udara), sehingga embrio 

dalam telur berkembang secara optimal, sehingga telur dapat menetas. Tujuan skala 

besar dan komersial tidak mungkin menjadi tempat penetasan yang menggunakan 

ayam sebagai inkubator telur. Teknologi inkubator telur otomatis sangat dibutuhkan 

untuk membantu komunitas pengembangbiakan menetaskan telur tersebut.  

Inkubator adalah media berbentuk kotak, dan strukturnya mencegah panas 

internal berkurang dengan sia-sia. Temperatur di dalam box dapat diatur sesuai 

dengan panas yang dibutuhkan selama inkubasi. Seiring berkembang dan majunya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, penetasan telur ayam yang semula ditetaskan oleh 

indukan ayam yang terjadi dan dilihat Hal tersebut kurang efisien, karena ayam 

betina hanya bisa menetaskan telur dalam waktu 21 hari, dan jika ayam menetas di 

inkubator ayam maka ayam tersebut bisa langsung bertelur kembali. Namun mesin 

penetas telur membutuhkan suhu yang tepat untuk mengerami telur agar dapat 

menghasilkan benih ayam yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menentukan 

suhu inkubasi yang optimal, diperlukan studi perpindahan panas radiasi di dalam 

inkubator telur untuk mendapatkan suhu inkubasi yang optimal. (Johan et al., 2016). 

Inkubator penetas telur dengan menggunakan pemanas dari bola lampu 

telah banyak digunakan baik oleh industri skala kecil maupun besar, juga oleh 

masyarakat umumnya, keberhasilan penetasan telur ayam sangat dipengaruhi oleh 

temperatur dan kelembaban, dimana suhu yang baik untuk penetasan berkisar 

antara 36°C sampai dengan 39°C, dengan kelembaban relatif antara 55% sampai 

dengan 70%, namun untuk mendapatkan temperatur yang merata dan kelembaban 

yang baik untuk penetasan dibutuhkan sumber kalor dan bagaimana perpindahan 

kalor yang terjadi baik secara konveksi, konduksi, dan radiasi (Nasruddin dan 

Zainal, 2014). 



 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Adapun saat ini berkembangnya dengan cepat teknologi elektronika yang 

ditandai dengan terciptanya alat dengan sistem otomatisasi. Salah satu contohnya 

adalah tercipta alat penetas telur ayam berbahan keramik. Alat ini bekerja dengan 

sistem otomatisasi yang mengontrol suhu dan kelembaban di dalam ruang inkubator 

penetas telur ayam. Sebagian besar alat penetas telur ayam memiliki sensor yang 

terletak pada titik tertentu saja, sehingga pengontrolan hanya tergantung pada 

kondisi di sekitar titik penempatan sensor. Namun suhu dalam inkubator penetasan 

tidak dapat diketahui terdistribusi secara merata ataupun tidak. Jika suhu melebihi 

atau kurang dari kisaran suhu penetasan telur, kemungkinan telur tidak bisa menetas 

dengan baik (Sindhu, 2016). 

 

1.2. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui laju perpindahan 

panas radiasi dan mendapatkan panas yang stabil dalam aplikasi penetas telur 

menggunakan pemanas keramik 50 Watt pada inkubator penetas telur ayam. 
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